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ABSTRAK

"0e tian bertujuan untuk menguji pengaruh aplikasi vermikompos dan Rock
" ohate terhadap hasil kedelai. Penclitian dilakukan di lahan percobaan

. ‘as Pertanian Universitas Sumatera Utara, Mcdan, n"ncng,gunakdn rancangan
2 Lelompok faktorial 2 faktor yaitu vermikompos (0 g/polibeg. 12 g/polibeg,
= L ~olibeg, 36 g/polibeg ) dan Rock Phosphate (0.4 gipolibeg, 0.8 g/polibeg, 1.2
i oeg). Parameter yang diamati adalah jumlah polong berisi, bobot kering
& “obot kering tajuk, bobot kering biji per tanaman, bobot kering biji per plot
“ohot 100 biji. Hasil penclitian menunjukkan bahwa aplikasi vermikompos
e “ock Phosphate berpengaruh nyata terhadap parameter bobot kering akar,
B kering tajuk dan bobot kering biji per plot. Hasil terbaik untuk produksi
& & diperoleh pada kombinasi vermikompos 36 g/polibeg dan Rock Phosphate

I nolibeg.

W el Vermikompos, Rock Phosphate, kedelai

PENDAHULUAN

“uian Pusat Statistik (BPS) menycbutkan produksi kedelai tahun 2012 adalah
e 783,160 ton, turun 68.130 ton (8,00%) dibandingkan dengan produksi
& tzahun 2011. Penurunan produksi kedelai ini diperkirakan terjadi karcna

* = luas panen scbesar 51760 ha (8.32%). Padahal kedelai merupakan bahan
#ama pembuatan berbagai makanan yang bergizi (Deptan, 2011). Peranan

. dalam mencukupi kebutuhan protein saat ini sangat diperlukan.
w=va hasil yang diperoleh dari tahun ke tahun terus meningkat, namun laju
an hasil masih relatif lamban. Sampai sekarang walaupun peningkatan
ah diperoleh demikian besar, impor kedelai masih tetap dilakukan untuk
e kebutuhan dalam negeri.

“magkatan produksi kedelai dapat dilakukan dengan pemberian pupuk
vaitu vermikompos. Vermikompos merupakan pupuk organik yang
Zari pembusukkan sisa-sisa tanaman seperli jerami padi dan pelepah
e melalui bantuan cacing tanah sebagai dekomposer untuk mempercepat
e Il:tT-.ousul\kan sisa-sisa tanaman tersebut (Prasetyo, 2010).

~ 0. meningkatkan efektivitas pemupukan vermikompos digunakan Rock
= sebagai sumber P karena dari hasil analisis diketahui bahwa kandungan
ermikompos vang digunakan rendah yaitu sebesar 0.33% (Hapsoh dan
~010). Rock Phosphate digunakan karena merupakan sumber P yang
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bukan pupuk kimia, sehingga interaksi antara vermikompos dan Rock Phosp
diharapkan dapat memenuhi kebutuhan unsur hara yang dibutuhkan kedela: s
meningkatkan hasil kedelai dan dapat menggantikan pupuk kimia yang e
merusak tanah (Sediyarso, 1999).
Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi vermikompos Zu
Rock Phosphate terhadap hasil kedelai (Glycine max 1..Merill),

g Umur pancn
g ecoklatan se
" S.uhah amatan
me zjuk, bobot K
Msemnan).

Tizta hasil pene!
i t=oam yang ny
4 weoa rataan Dung
B 1995).

BAHAN DAN METODE

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih kedelai varicws
Anjasmoro, vermikompos, Urea, Rock Phosphate. KCL, insektisida Curace
herbisida Round-up. polibeg dan tanah.

Alat yang digunakan adalah cangkul, meteran, timbangan, gembor. paog
sampel. penggaris, ajir bambu berukuran 50 ¢m, jangka sorong.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) faktorial desgag
2 faktor, yaitu Faktor 1 : Pupuk vermikompos (K) dengan 4 taraf perlakuan., va s

K1 : Vermikompos 0 g/polibeg (dosis 0 ton/ha) - vermikom

K2 : Vermikompos 12 g/polibeg (dosis 3 ton/ha) BlEissoh dan Sa

K3 : Vermikompos 24 g/polibeg (dosis 6 ton/ha) Bllserzanisme dal

K4 : Vermikompos 36 g/polibeg (dosis 9 ton/ha) ek an sifat fisik
IFaktor I1: Pupuk Rock Phosphate (P) dengan 3 taral perlakuan, yaitu:

Py : Rock Phosphate 0,4 g/polibeg (dosis 100 kg/ha)

D5 : Rock Phosphate 0.8 g/polibeg (dosis 200 kg/ha)

Py : Rock Phosphate 1.2 gipolibeg (dosis 300 kg/ha)
Schingga diperoleh 12 kombinasi perlakuan 3 ulangan, jumlah plot seluruhva Seewati (2003)
jumlah polibeg/plot 6 polibeg, jumlah tanaman/polibeg | tanaman, j B skroorganism
sampel/plot 5 tanaman, jumlah sampel seluruhnya 180 tanaman, jumlah tanasus e -
seluruhnya 216 tanaman. '

Lahan penelitian terlebih dahulu dibersihkan dari gulma dan sisa-sisa 2
tanaman, kemudian tanah diratakan dengan menggunakan cangkul. Sctelah zrsg

BERE -

o = atkan bobot
g oemberian v
goean penting de

®oaingkatan per

s renggang «
meerantu akar tumn
' san  pupuk

phenkan  peng

kandungan |

iama pCI’TU]

L]

Kompons

diratakan dibuat blok tanaman sebanyak 3 blok dengan jarak antar blok 50 o Rock Phe

setiap blok dibagi menjadi 12 plot dengan jarak antar plot 30 cm dan ukuran & %

cm x 100 cm. Media tanam yang digunakan adalah tanah. Pembuatan med Perlak
rera

tanam dilakukan satu minggu sebelum penanaman. Mecdia tanam kemuc &
dicampur dengan vermikompos dan Rock Phosphate sesuai dengan perlakuss
Kemudian media tanam dalam polibeg dibiarkan selama satu minggu. Beie
ditanam dalam polibeg yang telah berisi media tanam sebanyak 2 benih ze
polibeg sedalam 2 cm.

Pemupukan Urea (dosis 50 kg/ha) dan KCL (dosis 50 kg/ha) diaplikasivas
sebelum penanaman. Aplikasi pupuk vermikompos dan Rock Phosphas
dilakukan satu minggu sebelum penanaman pada saat pembuatan media tanas
sesuai perlakuan. Penyiraman dilakukan pada sore hari dengan menggunatiss
gembor sampai kapasitas lapang atau discsuaikan dengan kondisi lapangas
Penjarangan dilakukan seminggu sctclah tanam, dipilth satu tanaman vaso
pertumbuhannya baik. Penyiangan dilakukan sesuai dengan kondisi di lahas
Pengendalian serangan hama dilakukan dengan menyvemprotkan insektis o
Curacron. Penyemprotan dilakukan setiap satu minggu sekali dan  disesuaiias

Yermukompo

- - ¥
asis 3 ton/]

dengan kondisi tanaman dilapangan. Panen dilakukan dengan cara mencahg Bk Phospe
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npos dan Rock Phosphas
s dibutuhkan kedelai se=s
pupuk kimia yang dzsa

wer-2n Umur panen +82 hari yang ditandai dengan kulit polong sudah berwarna
2 kecoklatan serta daun berwarna kuning dan mudah rontok.

“subah amatan meliputi jumlah polong berisi, bobot kering akar, bobot
sz tajuk, bobot kering biji/tanaman. bobot 100 biji dan bobot kering biji/plot
ISnaman).

Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan sidik ragam. Terhadap
sagam yang nyata maka dilanjutkan analisis lanjutan dengan menggunakan
i “=da rataan Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5% (Steel dan
R 1995).

pllka‘sl \--’(_)]"n-likol-npoS ~
ferill).

h benih kedelai varcs

L inseklisida C:E{;‘I{IL‘ —l HAS! L DLAN I)ENIBA HASAN

wbangan, gembor. pe

o = “cningkatan pemberian vermikompos hingga 36 g/polibeg (9 ton/ 'ha) mampu
L

(RAK) {aktorial densil Men - ckatkan bobot kering akar hingga 53.6% (ldbcl 1) dibandingkan dengan
4 taraf perlakuan, yo :‘__ Mme pemberian vermikompos. Hal ini menunjukkan bahwa vermikompos
Weperan penting dalam pertumbuhan akar tanaman kedelai. Dari hasil analisis
~ui vermikompos yang digunakan memiliki C-organik yang tinggi (19, 27
'Z_;wah dan Sabrina. 2010) schingga dapat meningkatkan perkembangan
reanisme dalam tanah. Aktivitas mikroorganisme ini sangat penting dalam
i 20 sifat fisik tanah, artinya tanah akan menjadi lebih gembur, pori tanah
e of: renggang dan dapat memperbaiki acrase dan drainase tanah. Ini akan
=ntu akar tumbuh lebih baik. Silvina dan Syafrinal (2008) menyimpulkan
eman pupuk organik yang sesuai dengan kebutuhan tanaman akan
Mz cﬂkan pengaruh  yang baik bagi pertumbuhan  tanaman. Menurut
mawati (2003) dCI‘I”dI] pemberian vermikompos maka diasumsikan mineral
+ kroorganisme yang dapat menyuburkan tanah bertambah schingga dengan
B xmdngan hara dan [itohormon yang tinggi, tanaman dapat tumbuh lebih
‘wrutama pertumbuhan akar tanaman.

:'1 "l

kuan, vaitu;

mmlah plot seluruhva %
eg 1 tanaman, jum
naman, jumlah tana=

ulma dan sisa-sisa s
1 cangkul. Setclah =

. Komponen hasil kedelai pada perlakuan aplikasi vermikompos dan
jarak antar blok 50 &

& o Rock Phospate
¢m dan ukurar Bobot Bobot Jumlah
nah. Pembuatan m : : Bobot

: kering kering Polong
1cd%a lanam kemuw Perlakuan e ik berisi 100 biji
suai dengan perlakus (2) () (polong) (g)
li.i gatu minggu. ‘B Vermikompos = :
sebanyak 2 benih s W =mmikompos 0 g/polibeg , o1

< OmFos U2 248 a 19.11 69.15 16.02

0 ke/l T _s_->1-,0t0njha)
9 kg/ha) diaplikasi em ﬂkompos 12 g/polibeg , "
dan  Rock Phoss Pk 3.08b 22.06 68.70 16.45
mbuatan media tan "_ﬁ;:z_};};omplo;% o/polibeg _
i’llza?(m;hs‘r lapar * ermikompos 36 o/polibeg
h P ansian - 20515 9 ton/ha) A o 5
gan kondisi di 1= : 38lc 2072 76.59 16.63
emprotkan  inseks i
rl(all dan disesuzi Rock Phospate
~hgsit ‘carg Tichy ok Phospate 0.4 gipolibeg 2.97 22.42b 75.78 16.23
% Re OSItDry University Of Riau 249
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Bobot Bobot Jumlah TR
- o _ Perla
Perlakuan kering kep.ng Polong 4 .
akar tajuk berisi Zock Phospar:
(2) (2) (polong) g Josis100 kg/t
(dosis100 kg/ha) 2ock Phospat
P2 : Rock Phospate 0.8 g/polibeg % ; . . y dosis 200 kg/
(dosis 200 kg/ha) L it — 3 B Rock Phospate
P5 : Rock Phospate 1.2 g/polibeg dosis 300 kg/
(dosis 300 kg/ha) 3.31 21.54b 2111 1= 5
Kombin
Kombinasi K x P
K
K, P; 2228 18.33 ab 66.56 5 K
KyP; 233a 19.67 abc 63.11 13 K
KP4 2.89abc  19.33 abe 77.78 ié K
K5Py 3.67 cd 29.50d 76.22 64 K
K>P; 2.67 abe 14.67 a 3.33 154 K
K,P; 2.89abc  22.00 be 66.56 168 K
KsP, 2.67abc  22.17bc 73.56 138 K
K;P; 3.78d 20.33 be 76.78 163 K
KsPs 3.33 bed  19.83 abc 68.00 1748 K
K4P; 3.33bed  19.67 abe 86.78 168 K
K4P; 4.00d 17.50ab 70.89 1668 K
K4P3 4.114d 25.00 cd 72.11 1638 B moan - Angka -

Keterangan : Angka — angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama beroea:

nyala menurut uji Duncan pada taral 3%

Selain  diperlukan

Tabel 2. Hasil kedelai pada perlakuan aplikasi vermikompos dan Rock Phospate

untuk pertumbuhan
mengandung unsur hara juga diperlukan tanaman untuk pertumbuhan generas
Hal ini ditunjukkan dengan bobot kering biji/tanaman dan bobot 100 biji yaus
cenderung lebih tinggi pada dosis 36 g/polibeg (9 ton/ha) dibandingkan denges
dosis lain yang lebih rendah (Tabel 2).

vegetatif,

nyata m:

Dengan be:

vermikompos Bmees-proses fisic

yae
;-;-_1i tanaman.
ezl akan me
=umbuhan vege

Interaksi p
S terhadap pe
Wt Phosphate n

Bobot kering
biji/tanaman (g)

\erean pertumbul
“gee dan fotosint
Jgres dapat berke

Bobot kering
biji/plot (g)

Perlakuan
Vermikompos
Ky : Vermikompos 0 g/polibeg
(dosis O ton/ha)
K5 : Vermikompos 12 g/polibeg
(dosis 3 ton/ha)
Ks : Vermikompos 24 g/polibeg
(dosis 6 ton/ha)
K4 : Vermikompos 36 g/polibeg
(dosis 9 ton/ha)
Rock Phospate
250
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26.67

27.22

Jmezp, tanamat

) Spesungan yang
166.22 mEsungan yar
et Aminudin
Beeac= pada fase

168.44 Bernc: D .c g
BEeman mempun
Imteraksi ver
18111 “-_ a. -
Beee kering bij:
Bsnhate 0.8 2/

201.78 M s menunju
puks] tanamar

Weerolch pada p
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?:f t Jumlah R- rr Bobot kering Bobot kering
Ting Polong ;- Perlakuan " ; e .
juk berisi e = . . biji/tanaman (g) biji/plot (g)
() (Gilong = " Rock Phospate 0.4 g/polibeg 30.42 159.83 1

' = (dosis100 kg/ha) o '

"2 Rock Phospate 0.8 g/polibe -, _
04 a 68.53 163 ‘dosis 2ooig;ha_} P 2202 IERAT 2
= Rock Phospate 1,2 gfpolibeg
sS4 b 7111 . ‘dosis 300 kg/ha) 2025 197.17b
Kombinasi K x P
. fs KiPy 25.67 143.33 a
— = - K/P» 25.11 169.33 abe
b 77‘?8 1, ) KyPs 29.22 186.00 abed
0d 76.2’»‘ i KoPy 37.78 198.67 bed
s 63.’}; 2 KyP; 18.56 145.33 ab
) be 66‘?6 5 KyPs 25.33 161.33 ab
B 73‘56 - KsPy 25.78 141.33 a
b 76.7’8 o K;P; 27.89 182.67 abed
ibo 68.{)0 . K;P; 31.00 21933 ¢ed
gbi 86.78 . K4P; 32.44 156.00 ab
ik 70b89 L K4P2 31.22 227.33 ab
cd 7201 .‘; : K4l _ 31.44 - 222.00 cd
- sean : Angka - angka yang ditkuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama berbeda

ada kolo e :
a kolom yang sama bes nyata menurut uji Duncan pada taraf 5%

Dengan bertambahnya bobot kering akar maka absorbsi hara dan air scrta

if’pel;z;::;;ll:}{;ﬁpfgmf M Jises-proses fisiologis tanaman juga belj_cllan baik sehingga akan meningkatkan

dan bobot 100 iiij 3 IR tanaman, Islami dan Utomo '(1995) mcn}-'al‘akan pertumbuhan akar yang

a) dibandingkan denl — akan mempcrcepal absorpsi hara. dan air yang sangat menentukan
o= Mt ouhan vegetatif tanaman dan produksi tanaman.

Interaksi pemberian vermikompos dan Rock Phosphate juga berpengaruh
Wies serhadap parameter bobot kering tajuk. lal ini karena vermikompos dan

" “hosphate melengkapi kebutuhan unsur hara yang diperlukan oleh tanaman,
= nertumbuhan akar, batang serta daun yang lebih baik maka tansportasi zat
Z=n fotosintat semakin baik. Sitompul dan Bambang (1995) menyatakan
Zapat berkembang dengan baik dan menyelesaikan siklus hidupnya secara
= tanaman membutuhkan keadaan lingkungan tertentu yaitu keadaan
2an yang optimum untuk mengckspresikan progam genetiknya sccara

0s dan Rock Phospa:

R

) biji/plot (2

166.22

Aminudin dan Chabib (2005) menyatakan proses pertumbuhan tanaman
168.44 guls ~ada fase vegetatif yaitu pada minggu ke tiga dan ke empat karena

Bl mempunyai respon yang tinggi untuk menyerap unsur hara.
181.11 ieraksi vermikompos dan Rock Phosphate berpengaruh nyata terhadap
vering biji‘plot. Dosis vermikompos 36 g/polibeg (9 ton‘ha) dan Rock
- e 0.8 gf"polibeg (200 l{g.-"h-'a') menghasilkan bobot kering 1":iji.-"plm' terbesar.
bl I & menunjukkan bahwa dosis tersebut sudah cukup untuk meningkatkan
I tanaman. Dari data analisis tanah akhir bahwa kadar P,Os total tertinggi
o= pada perlakuan K4P; (vermikompos 36 g/polibeg&Rock Phospate 1.2
@ Re pository University Of Riau - . T 7 ss3
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g/polibeg) &dan terendah pada perlakuan K Py (Vermikompos 0 g/polibe o

Phospate 0,4 g/polibeg). Ini menunjukkan bahwa semakin tinge PADA ]
vermikompos dan Rock Phosphate yang diberikan semakin tinggi pulz ¥ DENGA
dalam tanah. Dengan meningkatnya kandungan P dalam tanah, maka ‘s - ﬂK
dapat tumbuh dengan baik. P sangat dibutuhkan tanaman kedclai teruta=e g
saat pengisian polong. ErS
KESIMPULAN i s S5
Hasil kedelai terbaik diperoleh dari kombinasi aplikasi vermis
36 g/polibeg (dosis 9 ton‘ha) dan Rock Phosphate 0.8 g/polibeg (200 kg 5 .
ditunjukkan olch parameter bobot kering biji/6 tanaman sebesar 227,33 g. "‘:"f'ﬁ‘ E _:;
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